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ABSTRAK 

WAHYU PRIMADANI: Analisis Perbedaan Hasil Belajar Dengan Menggunakan Model Tari 

Bambu Dan Model Explicit Intruction Terhadap Kemampuan Mengenal Perkembangan 

Teknologi Produksi, Komunikasi, Dan Transportasi Pada  Kelas IV Semester II SDN 1 

Gondang  Tahun Pelajaran 2015/2016, Skripsi, PGSD, FKIP UNPGRI Kediri, 2016. 

Salah satu cara meningkatkan kemampuan mengenal perkembangan teknologi pada siswa selain 

menggunakan metode adalah pemilihan model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran tari 

bambu dan Explicit Intruction  adalah model pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Perbedaan hasil belajar dengan menggunakan 

model tari bambu dan model Explicit Intruction  pada kelas IV SDN 1 Gondang. 

Penelitian ini dilakukan secara eksperimen menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, 

dengan subyek kelas IV A berjumlah 23 siswa diajar menggunakan metode pembelajaran langsung 

dan kelas IV B berjumlah 25 siswa diajar dengan model pempelajaran tari bambu. 

Parameter yang diukur adalah hasil belajar kognitif dan ketuntasan hasil belajar. Rata-rata dan 

ketuntasan hasil belajar kognitif siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran tari bambu 

adalah 78,12 dan 92 % lebih baik dari pada yang diajar menggunakan model pembelajaran exsplicit 

instruction yaitu 72,57 dan 70 %. 

 

Kata Kunci :  model tari bambu, model exsplicit instruction kemampuan mengenal perkembangan   

teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi   
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I. LATAR BELAKANG 

Dalam upaya meningkatkan kualitas 

ilmu pengetahuan yang baik peningkatan 

hasil belajar khusunya di Sekolah Dasar 

tidak akan terjadi tanpa adanya kerjasama 

dari berbagai pihak. Pendidikan dan 

pengajaran dapat berhasil sesuai dengan 

harapan dipengaruhi oleh faktor-faktor 

yang saling berkaitan dan saling 

menunjang. Faktor yang paling 

menentukan keberhasilan pendidikan / 

pengajaran adalah guru, sehingga guru 

sangat dituntut kemampuannya untuk 

menyampaikan bahan pengajaran kepada 

siswa dengan baik, untuk itu guru perlu 

mendapatkan ilmu pengetahuan tentang 

metode dan media pengajaran yang dapat 

digunakan dalam proses belajar mengajar. 

Pendidikan adalah suatu perbuatan yang 

sintematis untuk membimbing anak 

menuju pada pencapaian tujuan ilmu 

pengetahuan.  

Ilmu Pengetahuan Sosial pada 

dasarnya lahir dan berkembang sebagai 

konsekuensi dari usaha-usaha manusia 

baik untuk memahami realitas kehidupan 

dan sosial maupun untuk menyelasaikan 

permasalahan hidup yang dihadapi, serta 

mengembangkan dan melestarkan hasil 

yang sudah dicapai oleh manusia 

sebelumnya. Usaha-usaha tersebut 

terakumulasi sedemikian rupa sehingga 

membentuk tubuh ilmu pengetahuan yang 

memiliki struktur sendiri. 

Dari pembahasan di atas 

pengembangan model pembelajaran perlu 

diperhatikan dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial, khususnya untuk 

sekolah dasar. Guru setidaknya merancang 

pembelajaran yang dapat mengembangkan 

nilai pengetahuan yang berguna dan 

sekolah yang dipandang unggul tidak 

menjadi jaminan terjadinya proses 

pembelajaran yang optimal.  

Pengamatan yang dilakukan serta 

keluhan yang disampaikan guru kelas IV 

SDN 1 Gondang Kabupaten Tulungagung 

bahwa sebagian  siswa di kelasnya kurang 

mengikuti pembelajaran dengan baik pada 

jam pelajaran IPS. Hal itu terlihat dari 

beberapa siswa yang melakukan aktivitas 

lain ketika guru sedang menjelaskan materi 

pembelajaran, seperti berbicara dengan 

teman sebangku, bejalan sendiri, dan 

mengganggu konsentrasi temannya yang 

ingin belajar sehingga kelas cenderung  

gaduh dan kurang kondusif. Hasil belajar 

siswa pun kurang baik. Rendahnya hasil 

belajar siswa dilihat dari nilai rata - rata 

ulangan semester II kelas IV SDN 1 

Gondang  Kabupaten Tulungagung tahun 

pelajaran  pelajaran 2015 – 2016 dan 

masih banyak siswa yang memperoleh 

nilai di bawah KKM sekolah. 
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Rendahnya hasil belajar siswa kelas 

IV SDN 1 Gondang Kabupaten 

Tulungagung dimungkinkan karena 

kurangnya perhatian guru terhadap 

pengembangan model pembelajaran dalam 

pembelajaran IPS. Penguasaan model 

pembelajaran yang tidak efektif, membuat 

situasi siswa kurang terampil dalam 

menerima pembelajaran sehingga 

berdampak pada hasil belajar siswa. 

Disamping itu , keterbatasan guru dalam 

mengembangkan model juga membuat 

siswa kurang terampil dalam proses 

pembelajaran sehingga membuat aktivitas 

belajar siswa menjadi tidak 

optimal.Dengan adanya permasalahan 

tersebut, maka dalam pembelajaran IPS 

saat ini diperlukan suatu model 

pembelajaran yang tepat sebagai upaya 

kongkrit dalam aplikasi pembelajaran di 

kelas.  

Berdasarkan uraian di atas untuk 

melakukan penelitian, mencoba 

mengembangkan model pembelajaran dan 

agar terciptanya proses pembelajaran  ilmu 

pengetahuan sosial yang sesuai dengan 

proses perkembangan pengetahuan anak. 

Dengan memprioritaskan pembelajaran 

ilmu pengetahuan sosial, peneliti mencoba 

mengembangkan pembelajaran melalui 

penerapan model pembelajaran kooperatif 

tari bambu dan explicit instruction.  

 

 

II. METODE 

Teknik penelitian yang digunakan yaitu 

quasi experimental design dalam bentuk 

Posttes Only Design. Dalam penelitian ini 

digunakan dua kelompok kelas, yaitu kelas 

IV A diajar dengan model pembelajaran 

tari bambu, sedangkan kelas IV B diajar 

menggunakan model Explicit Intruction. 

Hasil belajar tersebut kemudian 

dibandingkan. Teknik analisis data 

menggunakan uji deskriftif 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian siswa kelas IV 

SDN 1 Gondang Kabupaten Tulungagung 

yang diajar dengan metode pembelajaran 

langsung dan model pembelajaran tari 

bambu diperoleh hasil belajar seperti pada 

lampiran 4.1 : 

 

Kriteria Ketuntasan Mengajar 

(KKM) untuk mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) SDN 1 Gondang 

Kab Tulungagung adalah 70. Berdasarkan 

KKM tersebut ketuntasan hasil belajar 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

WAHYU PRIMADANI | 12.1.01.10.0077 
FKIP PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 4|| 

 

siswa kelas IV A yang diajar dengan 

model pembelajaran explicit intruction 

sebesar 70% , sedangkan siswa kelas IV B 

yang diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran tari bambu sebesar 92%. 

Berikut hasil ketuntasan belajar yang diajar 

dengan metode pembelajaran langsung dan 

model pembelajaran tari bambu tertera 

pada gambar 4.2 : 

 

Dari hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa rata-rata dan 

ketuntasan hasil belajar siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran tari 

bambu lebih baik dibandingkan dengan 

metode pembelajaran langsung dengan 

data yang terdapat pada gambar 4.1 yaitu 

sebesar 72,57 dan 70 % (explicit 

instruction) sedangkan 78,12 dan 92 % 

(tari bambu). Dalam kegiatan belajar 

menggunakan model pembelajaran explicit 

intruction dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa, akan tetapi pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran tari 

bambu lebih baik untuk pelajaran IPS 

dalam materi teknologi produksi, 

komunikasi, dan transportasi karena siswa 

dituntut aktif dalam bertukar pikiran dan 

informasi. Menurut Istarani ( 2011), 

metode pembelajaran ini cocok atau baik 

digunakan untuk materi yang 

membutuhkan pertukaran pengalaman 

pikiran dan informasi antar peserta didik.  

transportasi lebih baik daripada 

menggunakan model pembelajaran explicit 

intruction karena pembelajaran ini 

memiliki keunggulan tersendiri yaitu 

pembelajaran yang memfokuskan untuk 

bertukar informasi dan model 

pembelajaran ini cocok atau baik 

digunakan untuk materi yang 

membutuhkan pertukaran pengalaman 

pikiran dan informasi antar peserta didik. 

Sedangkan  penelitian siswa kelas IV SDN 

1 Gondang Kabupaten Tulungagung yang 

diajar dengan model pembelajaran explicit 

intruction mengalami kendala dari segi 

pengajaran maupun peran guru. 

Kekurangan model explicit intruction 

adalah peran seorang guru waktu 

mengajar, siswa cepat bosan, teralihkannya 

perhatian. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Huda (2013) bahwa guru 

memainkan peranan pusat dalam model 

ini, maka kesuksesan pembelajaran ini 

bergantung pada image guru. Kesulitan 

untuk mengatasi perbedaan dalam hal 

kemampuan, pengetahuan awal, tingkat 

pembelajaran dan pemahaman gaya, gaya 

belajar, atau ketertarikan siswa yang 

menjadi kekurangan model ini. 
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